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ABSTRACT 

Improving knowledge of mosquito nest eradication at Cipta Bakti Husada Health High School. 
Health High School students' knowledge of mosquito nest eradication is still lacking. The purpose of this 
community service activity is to increase knowledge of mosquito nest eradication through counselling to 
students from Cipta Bhakti Husada Vocational School. The counselling was in the form of lectures and 
video screenings accompanied by discussions and experience sharing on mosquito nest eradication. The 
benchmark for the success of counselling by giving a questionnaire of 20 questions.  The increase in 
knowledge about PSN was measured based on the number of correct answers before and after the 
counselling was given. Before counselling, there were 7 adolescents who only answered correctly with a 
correct score of 15. There were 15 adolescents who were able to answer more than 15 questions 
correctly. After the counselling, the number of adolescents who were able to answer more than 15 
questions increased to 20, while there were 2 students who still answered with a score of less than 15. 
From this counselling, it was found that using this method can increase students' knowledge about 
mosquito nest eradication..
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ABSTRAK

Peningkatan pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk di Sekolah Menengah Kesehatan
Cipta Bakti Husada. Pengetahuan siswa Sekolah Menengah Kesehatan terhadap pemberantasan
sarang nyamuk masih kurang. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan
pengetahuan pemberantasan sarang nyamuk melalui penyuluhan kepada siswa dari SMK Cipta Bhakti
Husada. Penyuluhan berupa ceramah dan pemutaran video disertai diskusi dan sharing pengalaman
tentang pemberantasan sarang nyamuk. Tolok ukur keberhasilan penyuluhan dengan memberikan
kuesioner sebanyak 20 soal. Peningkatan pengetahuan mengenai PSN diukur berdasarkan jumlah
jawaban yang benar sebelum dan sesudah penyuluhan diberikan. Sebelum diberi penyuluhan
diketahui masih ada 7 remaja yang hanya menjawab benar dengan skor Benar 15. Terdapat 15 remaja
yang mampu menjawab benar lebih dari 15 soal. Setelah diberi penyuluhan para remaja yang mampu
menjawab lebih dari 15 soal meningkat menjadi 20, sedangkan yang masih menjawab dengan skor
kurang dari 15 terdapat 2 siswa. Dari penyuluhan ini didapatkan bahwa dengan menggunakan metode
tersebut dapat meningkatkan pengetahuan siswa tentang pemberantasan sarang nyamuk.

Kata kunci: Penyuluhan, pemberantasan sarang nyamuk, siswa, sekolah menengah kesehatan
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Berupa ceramah dan pemutaran video. Selama 
penyampaian materi disertai diskusi dan sharing
pengalaman tentang PSN. Kegiatan ini
menggunakan komputer, proyektor, dan slide
materi powerpoint. Isi materi berupa pengertian,
manfaat, dan cara melakukan PSN. Tolok ukur
keberhasilan penyuluhan dengan memberikan
kuesioner sebanyak 20 soal. Peningkatan
pengetahuan mengenai PSN diukur berdasarkan
jumlah jawaban yang benar sebelum dan sesudah
penyuluhan diberikan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini dilaksanakan pada Hari Jumat
tanggal 21 Juli 2023. Penyuluhan dilakukan di
ruang Kelas XI SMK Cipta Bhakti Husada, RT 61
RW 16 Lowanu, Mulyorejo, Sorosutan,
Umbulharjo, Yogyakarta. Acara penyuluhan
diikuti sebanyak 22 siswa. Peserta kegiatan sangat
antusias dan semangat dalam mengikuti kegiatan
penyuluhan dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan narasumber (Gambar
1). Evaluasi untuk mengetahui tingkat perubahan
pengetahuan tentang penyakit yang menular
melalui transfusi darah disajikan pada Tabel 1.

Evaluasi untuk mengetahui perubahan
pengetahuan berdasarkan hasil pengerjaan
pretest dan posttest disajikan pada Tabel 1.

Pendahuluan

Masih sulitnya mencegah DBD saat ini
disebabkan ketidaktahuan masyarakat mengenai
Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) (Kristanti
& Damayanti, 2021). Pentingnya pemberian
edukasi bagi siswa sekolah menengah atas (SMA) 
tentang PSN dalam upaya turut mencegah
penyebaran nyamuk DBD (Kemenkes RI, 2017).

Pengetahuan masyarakat khususnya siswa
SMA tentang PSN masih dinilai kurang (Wijaya
et al., 2021). Heterogenitas usia dan pekerjaan
menyebabkan bervariasinya pengetahuan
masyarakat terutama siswa SMA yang berasal
dari berbagai keluarga yang berbeda masing-
masing pekerjaan orang tuanya (Shintia &
Maharani, 2019).

Penyuluhan kesehatan merupakan suatu 
cara yang mudah dan efisien untuk mengenalkan 
kepada siswa tentang PSN (Roziqin et al., 2020). 
Penyuluhan kesehatan adalah kegiatan 
pendidikan yang dilakukan dengan cara 
menyebarkan informasi-informasi pesan, 
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat 
sadar, tahu, mengerti, mau dan bisa melakukan 
suatu anjuran yang ada hubungannya dengan 
kesehatan serta terjadi peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap (Notoatmodjo, 2012).

Sekolah Menengah Kesehatan Cipta Bhakti 
Husada berada di wilayah Lowanu, RT 61 RW 16, 
Sorosutan, Umbulharjo, Yogyakarta yang dekat 
dengan wilayah endemik DBD khususnya 
Kabupaten Bantul Selatan. Diperlukan peran 
siswa dalam mencegah DBD dengan melakukan 
PSN di wilayah itu. Para siswa SMA dapat 
dijadikan kader dalam lingkungannya karena 
dengan mengedukasi anak akan lebih efisien 
dalam mencapai hasil yang diinginkan 
(Iswandari & Retnaningrum, 2021). Tujuan 
pengabdian ini adalah untuk meningkatan 
pengetahuan tentang PSN pada siswa Sekolah 
Menengah Kesehatan Cipta Bhakti Husada.

Metode

Peningkatan pengetahuan remaja SMK
tentang  PSN  menggunakan metode penyuluhan
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Gambar 1

Penyampaian materi penyuluhan pemberantasan
sarang nyamuk
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Afrian et al., 2018; Azam et al., 2016; Hendri et
al., 2020; Pratiwi et al., 2018; Roziqin et al.., 2020;
Wijaya et al., 2021). Semakin tinggi pengetahuan
siswa tentang PSN maka usaha untuk
mengontrol vektor akan semakin besar (Bestari &
Siahaan, 2018; Muhammad et al., 2018; Sartiwi et
al., 2019; Shintia & Maharani, 2019; Wijaya et al.,
2021). Setelah mendapatkan pengetahuan
tentang PSN diharapkan remaja dapat turut
serta dalam menangani persebaran nyamuk 
Aedes aegypti untuk menekan penyebaran
penyakit DBD.

Simpulan

Penyuluhan yang telah dilakukan dapat
meningkatkan pengetahuan tentang PSN pada
siswa.
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Tabel 1

Siswa yang menjawab benar soal tentang
pemberantasan sarang nyamuk di Sekolah
Menengah Kesehatan Cipta Bakti Husada

Skor Siswa menjawab benar %

Pretest Postest

Skor 7 2 71,42

Skor 
Benar >15

15 20 33,33 

Jumlah 22 22 100
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